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Pasal 112 ayat (1) Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika menyebutkan â€œsetiap orang yang tanpa hak atau
melawan hukum menanam, memelihara, memiliki, menyimpan, menguasai, atau menyediakan Narkotika Golongan I dalam bentuk
tanaman, dipidana dengan pidana penjara paling singkat 4 (empat) tahun dan paling lama 12 (dua belas) tahun dan pidana denda
paling sedikit Rp. 800.000.000,00 (800 juta rupiah) dan paling banyak Rp 8.000.000.000,00 (8 miliar rupiah)â€•. Namun pada
kenyataannya, masih tinggi tindak pidana narkotika tersebut dengan berbagai karakteristiknya.
Tujuan penulisan skripsi ini  untuk menjelaskan faktor yang mengakibatkan tingginya tindak pidana narkotika, karakteristik pelaku,
jenis-jenis narkotika yang paling banyak beredar dan upaya aparat penegak hukum dalam memberantas tindak pidana narkotika. 
Data skripsi ini diperoleh melalui penelitian lapangan dan penelitian kepustakaan. Penelitian lapangan dilakukan untuk memperoleh
data primer dengan cara mewawancarai responden dan informan. Sedangkan penelitian kepustakaan dilakukan untuk memperoleh
data sekunder dengan cara mempelajari peraturan perundang-undangan, buku-buku dan tulisan-tulisan ilmiah.
Hasil penelitian menjelaskan bahwa faktor penyebab naiknya tindak pidana narkotika adalah faktor ekonomi, faktor geografis dan
faktor kesempatan. Karakteristik dari pelaku tindak pidana narkotika yaitu 97.99% adalah pelaku dengan jenis kelamin laki-laki.
Umur pelaku 41,13% dengan kisaran 26 sampai dengan 35 tahun yang merupakan usia produktif, dengan pekerjaan wiraswasta
38,12%, tingkat pendidikan pelaku paling dominan Sekolah Menengah Pertama 41,13, kecamatan tertinggi adalah Kota Juang
22,40%. Jenis Narkotika paling banyak beredar di tengah masyarakat adalah jenis ganja dengan total 2,8 ton ganja, shabu seberat
8Kg siap edar. Upaya dalam penanggulangannya dapat dilakukan dengan 2 (dua) cara yaitu upaya represif (memberikan sanksi
pidana) dan upaya preventif (sosialiasi Undang-Undang Narkotika).
Disarankan kepada aparat Polres Bireuen dalam menyusun statistik kriminal untuk kasus narkotika pada tahun-tahun selanjutnya
untuk lebih memerhatikan dan mencermati karakteristik para pelaku agar dapat menentukan upaya pencegahan dan pemberantasan
narkotika secara efektif, paling tidak bisa menekan angka kenaikan tindak pidana narkotika.
